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Abstract

The creative economy industry has an important role in the country's economic growth, as
it focuses on the creation of products and services based on creativity and expertise.
Pontianak, one of the developing cities in Indonesia, must recognize its creative industry
potential. With the lack of natural resources, creative industries can be the best alternative
to increase the city's economic growth. SMEs, play an important role in economic expansion.
The purpose of this study was to determine the marketing performance, entrepreneurial
marketing, and marketing capabilities of SMEs in Pontianak in the creative economy sector.
SMEs in Pontianak Creative Economy Industry constitute the research population. Sampling
using simple random sampling, using Hair's theory, so that a sample of 237 respondents was
obtained. Using the WarpPLS analysis tool, multiple linear regression analysis is the data
analysis method used in this study. The investigation shows the available data supports all
the hypotheses proposed, that entrepreneurial marketing characteristics and marketing
capacity affect marketing performance. The implication of this study is that marketing
capability and entrepreneurial marketing are key factors driving marketing performance.
Developing these capabilities, SMEs can create effective marketing strategies, adapt to
market changes, and achieve success.
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1. PENDAHULUAN

Ekonomi kreativitas Industri, yang berkonsentrasi pada produksi barang dan jasa
berdasarkan inovasi dan pengalaman, sangat penting bagi pembangunan ekonomi suatu
negara. Usaha kecil dan menengah, atau UKM, sangat penting bagi perekonomian Indonesia
karena merupakan landasan pembangunan negara dan menawarkan peluang bagi individu
untuk mendukung ekspansi ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan berbagi manfaat dari
kemajuan (Yuliana and Tarigan 2022). UKM-UKM ini memberikan warna dan keragaman
dalam industri ekonomi kreatif, karena mereka sering bertindak sebagai inovator,
menciptakan produk atau layanan yang unik dan memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap ekonomi, budaya, dan kreativitas lokal. Mereka juga memperkaya pilihan
konsumen dengan pilihan yang lebih beragam dan inovatif di pasar.

Sebagai salah satu kota berkembang di Indonesia, pertumbuhan ekonomi Kota Pontianak
sangat bergantung pada usaha kecil dan menengah (UKM). Ada banyak ruang untuk
pertumbuhan ekonomi yang inovatif di Pontianak, terutama dengan kurangnya sumber daya
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alam. Industri kreatif dapat menjadi pilihan terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi kota. Perusahaan yang makmur dapat menciptakan sesuatu yang unik dari para
pesaingnya dan dibangun dengan menggunakan sumber daya manusia yang sudah ada dan
pengetahuan lokal (Juniwati, Afifah, and Sari 2021).

Setiap bisnis harus memiliki kemampuan untuk memasarkan barang yang dibuat dengan
baik agar mereka dapat mencapai tujuan pemasaran perusahaan, yaitu menghasilkan
keuntungan yang meningkat dari tahun sebelumnya hingga maksimal (Hoiron, Wahyudi,
and Puspitaningtyas 2018). Proses di mana bisnis memasarkan barang yang dihasilkannya
dikenal sebagai kinerja pemasaran, dan ini berfungsi sebagai pengukur seberapa sukses
perusahaan dalam menjual produk sebagai hasil dari upaya pemasarannya (Rasyidi 2016)
Kinerja pemasaran adalah apa yang dicapai UKM di seluruh proses pemasaran, maka hal ini
memainkan peran penting dalam membantu mereka memenangkan persaingan. Efektivitas
rencana dan inisiatif pemasaran tidak terbatas pada bisnis atau institusi besar.

Pemasaran yang dilakukan oleh usaha kecil dan menengah (UKM) dapat menentukan
seberapa sukses manajemen bisnis mereka. Ini karena UKM lebih banyak berfokus pada
pemasaran daripada kegiatan lain. Seberapa baik UKM melakukan pemasaran dapat dilihat
dari seberapa baik mereka dapat menerapkan strategi dan program pemasaran yang
menghasilkan efisiensi dan nilai (Putri et al. 2016).

Kesuksesan pemasaran bergantung pada kemampuan pemasaran yang kuat. Kemampuan
pemasaran yang kuat dapat meningkatkan pendapatan dan kinerja UKM. Kapabilitas
pemasaran adalah proses yang dimaksudkan untuk menerapkan sumber daya yang
dibutuhkan oleh bisnis untuk memenuhi kebutuhan pasar sehingga bisnis dapat
meningkatkan nilai dan memenuhi permintaan (Salisu, Abu-Bakr, and Rani 2017).
Kapabilitas pemasaran mencakup kemampuan organisasi untuk menggunakan input dan
sumber daya, seperti uang dan basis klien, dengan lebih efisien untuk mencapai penjualan
yang ditargetkan (Syarifuddin et al. 2019)

Konsep pemasaran kewirausahaan pada dasarnya merupakan disiplin ilmu yang
mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability) dan perilaku seseorang wirausaha dalam
menghadapi berbagai permasalahan terkait dalam usaha mendapatkan peluang usaha yang
dilakukan (Andharini 2012). Pemasaran wirausaha membantu UKM berkembang, sehingga
mereka harus mampu mengelola strategi pemasaran yang berfokus pada konsumen (Gorica
and Buhaljoti 2016). UKM yang memiliki sumber daya terbatas, pemasaran wirausaha dapat
menjadi strategi yang tepat untuk mereka. UKM yang berorientasi pada pemasaran dapat
melakukan pemasaran wirausaha yang bekerja sama dengan kegiatan usaha dengan
memperhatikan bagaimana konsumen berubah dan bagaimana pesaing melayani pasar
sasaran (Morris, Schindehutte, and LaForge 2002). Semua usaha skala menengah dan kecil,
terutama di Kota Pontianak, memerlukan pemasaran wirausaha untuk berhasil dan bertahan
dalam jangka panjang.

Research gap pada penelitian ini berfokus pada UKM di industri ekonomi kreatif
Pontianak dengan menggunakan variabel kapabilitas pemasaran, pemasaran kewirausahaan,
dan kinerja pemasarandengan menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan simple
random sampling dan tidak mengklasifikasi responden berdasarkan asal daerah di Kota
Pontianak.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan peneliti eksplanatori dimana menjelaskan
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Pendekatan kuantitatif merupakan teknik
penilaian yang digunakan dalam penelitian ini ketika menganalisisi populasi dan sampel
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tertentu, pendekatajn kuantitatif dapat dilihat sebagai teknik penelitian berbasis positivis
(Sugiyono 2020).

Populasi dalam penelitian ini adalah UKM Industri Ekonomi Kreatif di Pontianak.
Pengambilan sampel akan menggunakan sampel acak sederhana, untuk mendapatkan sampel
penelitian ini akan menggunakan teori Hair yaitu jumlah indikator dikalikan 5 sampai
dengan 10, sehingga diperoleh sampel sebanyak 237 responden. Structural Equation Model
(SEM) merupakan pendekatan analisis yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji
data dan mengevaluasi hipotesis penelitian. Penelitian ini menggunakan Partial Least Square
(PLS) untuk menguji hipotesis; alat bantu Wrap Partial Least Square digunakan untuk
melakukan perhitungan.

Tabel 1 Dimensi Pengukuran Variabel Penelitian

Construct Dimensions Source
Kapabilitas Pemasaran Keinovatifan (Hatta 2015)
Keproaktifan
Keagresipan Bersaing
Risk Taking
Pemasaran Kewirausahaan Tingkat kemampuan (Lestari and Widagdo 2021)

diversivikasi produk
Tingkat keragaman jenis
produk
Tingkat kemampuan
menghasilkan tampilan
barang yang menarik
Kinerja Pemasaran Pertumbuhan penjualan (Sari and Farida 2020)
Peningkatan output yang
terjual
Peningkatan jumlah
pelanggan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 2 Pengujian Hipotesis
Hipotesis  Hubungan Antara Variabel Koef. Jalur P Value Keterangan
H1 Kapabilitas Kinerja 0.389 0.001 Signifikan
Pemasaran Pemasaran
(X1) (Y)
H2 Pemasaran Kinerja 0.384 0.001 Signifikan
Kewirausahaan Pemasaran
(X2) Y)

Sumber: Output WarpPLS 6.0, 2024

Berikut ini adalah kesimpulan yang dapat diambil dari tabel di atas mengenai hipotesis
penelitian (pengaruh langsung):

H1: Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
kapabilitas pemasaran dan kinerja pemasaran karena nilai koefisien hubungan antara
keduanya adalah 0,389 dan nilai probabilitasnya adalah 0,001.
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H2: Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
pemasaran kewirausahaan dengan kinerja pemasaran karena nilai koefisien hubungan antara
kedua variabel tersebut sebesar 0,384 dan nilai probabilitasnya sebesar 0,001.

Pembahasan
Kapabiltas Pemasaran Dan Kinerja Pemasaran

Kinerja Pemasaran dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh Kapabilitas
Pemasaran, yang ditunjukkan oleh koefisien asosiasi sebesar 0,389 dan nilai probabilitas
sebesar 0,001 (H1 diterima). Baik atau buruknya kapabilitas yang diberikan memiliki
korelasi yang baik dengan baik atau buruknya kinerja pemasaran. Sebagai hasilnya, untuk
memiliki pengaruh positif dalam mencapai Kkinerja pemasaran dalam bisnis yang
dijalankannya, setiap perusahaan harus mampu mempromosikan produknya secara efektif.
Hal ini termasuk menawarkan layanan terbaik (Mawu, Mandey, and Tawas 2016). Selain
itu, temuan ini juga menunjukkan bahwa kapabilitas pemasaran dan kinerja pemasaran
memiliki hubungan yang positif dan substansial karena UKM membutuhkan keterampilan
pemasaran yang baik untuk meningkatkan kinerja pemasarannya hal ini sejalan dengan
temuan (Sophya Suciati, Deni Muhammad Danial, and Muhamad Ramdan 2020).

Pemasaran kewirausahaan Dan Kinerja Pemasaran

Entrepreneurial marketing berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kinerja
pemasaran, dibuktikan dengan koefisien korelasi sebesar 0.384 dan nilai probabilitas sebesar
0.001 (H2 diterima). Pemasaran kewirausahaan pada dasarnya merupakan disiplin ilmu yang
mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability) dan perilaku seseorang wirausaha dalam
menghadapi berbagai permasalahan terkait dalam usaha mendapatkan peluang usaha yang
dilakukan. Pendekatan pemasaran kewirausahaan UKM mampu menciptakan suatu kondisi
usaha yang lebih terarah terkait dengan usaha pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa entrepreneurial
marketing dapat meningkatkan kinerja pemasaran seperti menunjukkan adanya hubungan
positif dan signifikan antara variable entrepreneurial marketing dengan kinerja pemasaran
(Hendijani Fard and Amiri 2018). Namun tidak sejalan dengan penelitian (Mubarok, Rahmi,
and Sarah 2023) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa uKM belum mampu
menerapkan pemasaran kewirausahaan sehingga kinerja pemasaran sebagai tolak ukur
keberhasilan strategi dan program pemasaran yang diterapkan belum mampu dicapai oleh
UKM.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pemasaran memiliki pengaruh yang
baik dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Semakin besar kinerja pemasaran, maka
semakin baik pula kemampuan pemasaran yang dilakukan oleh UKM Industri Ekonomi
Kreatif Pontianak. Dapat dikatakan bahwa UKM di Industri Ekonomi Kreatif Pontianak
memiliki kemampuan pemasaran yang tinggi karena mereka dapat mempromosikan barang
mereka dengan menawarkan layanan terbaik, yang membantu mereka mencapai tujuan
pemasaran mereka. Pemasaran wirausaha memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
bagaimana seorang wirausaha UKM di Industri Ekonomi Kreatif Pontianak berperilaku
ketika menghadapi berbagai masalah yang berkaitan dengan upaya menjalankan peluang
bisnis. Hal ini berarti semakin baik pemasaran kewirausahaan yang dilakukan oleh UKM di
industri tersebut, maka semakin tinggi pula kinerja pemasarannya. Tidak adanya klasifikasi
responden berdasarkan asal daerah di Kota Pontianak menjadi kekurangan dalam penelitian
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ini. Penelitian selanjutnya mengenai keunggulan bersaing sebaiknya memasukkan
karakteristik tersebut untuk mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai
kinerja UKM di Industri Ekonomi Kreatif Pontianak dalam hal pemasaran.
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